
BAB VI 

PEMBAHASAN 

Fiksasi dengan menggunakan sepuluh persen lormalin memiliki banyak 

kegunaan, sehingga fiksasl lerse but yang paling banyak dlpakal di 

laboralorium hislopalologik diagnoslik . Namun fiksasi lormalin menganggu alau 

merusak imunoreaklivilas banyak anligen dan ep"op sel. Mengingal makin 

banyak kebutuhan pada imunohislokimia sebagai alai banlu utama 

pemeriksaan mortologl, saal Ini diperlukan bukan hanya pengawelan 

s"omortologi jaringan yang baik, melainkan juga pengawelan antigenesrtas 

jaringan yang baik pula. 

Pengawelan antigen jaringan lerganlung pada berbagai laklor yang 

meliputi waklu liksasi , benluk dan konsenlrasi fiksasi dan s~al eprtop dari 

anligen. Walaupun pada beberapa keadaan, berbagai laklor yang 

mempengaruhi pcnggunaannya antigenesilas tidak dikelahui. Melode fiksasi 

pilihan yang dipergunakan unluk menghasilkan pengawelan anllgen dengan 

leblh baik. Hal ini meliputi penggunaan fiksasi seperti melacam (Gouwn, AM, 

Vegel, AM., 1985), acelon (Delson G, CMlal S., 1989), liksasi dasar alau 

yang mengandung sublimal (poppema S Hoiema H., 1987). 

Laporan Cattoretti et a/. (1992) yang melakukan imunostaining pada 

polongan yang berlapis paralin dengan liksasi lormalin yang menggunakan 

prosedur retrieval antigen microwave yang menggunakan buffer sitrat sebagai 
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retrieval epitop microwave pada imunostaining untuk reseptor esatrogen 

progesleron. Oeparafinisasi yang sempurna amal perlu agar epHop lebih 

lerbuka sehingga lidak lertulup oleh parafin. 

Oalam perlakuan yang menggunakan microwave pada polongan jaringan 

dalam buffer sHral menghasllkan banyak perbaikan imunosfaining darl 

sejumlah besar anligen jaringan. Hal ini yang mencolok adalah peningkalan 

jumlah Reseplor Eslrogen dan lahap imunoslaining pad a anligen. Pada 

pemeriksaan antigen lelah lerbukli dapal mendeleksi karsinoma payudara 

yang dapal memberikan respons lerhadap lerapl hormonal. Pemerlksaan 

reseptor estrogen dapat memberikan respons lerhadap terapi hormonal. 

Pemeriksaan reseplor eslrogen merupakan pemerlksaan yang sangal penling 

dan menenlukan dalam penanganan penderila karsinoma payudara jenls 

"infilrafing duc/ar (NOS) . Pada pemeriksaan ini bukan hanya penllng unluk 

memilih terapi yang sesuai unluk penderita karsinoma re·current alau 

melaslase , lelapi juga berguna da lam hal memilih lerapi adjuvanls yang sesuai 

selelah penderHa mendapalkan pengobalan inisial unluk penderila karsinoma 

payudara primer. Pemeriksaan res eplor estrogen ini dapal juga memberikan 

informasi yang berguna dalam menenlukan prognosis . Pemeriksaan reseptor 

estrogen dengan cara imunohistokimia dapat digunakan sebagai anernatif, 

karena merupakan cara yang mudah dikerjakan, lidak memerlukan bahan 

radioakl~ serta peralalan khusus baik dalam penyimpanan maupun dalam 

pemrosesan jarlngan, dan dapal d:kerjakan di seluruh lempal laboralorium 
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Patotogi Anatomi yang mem iliki rasilitas pemeriksaan imunohistokimla . Yang 

paling penting pada penylmpanan reagen, harus disimpan pada suhu 4°C agar 

reagen tidak mengalami kerusakan. 

Oleh karena itu maka pemeriksaan dengan cara imunohistokimia 

reseptor estrogen dapat dikerjakan dengan menggunakan microwave bufrer 

.~rat pH 6.0 temperatur 1000 C. Oalam penel~ian ini menggunakan metode 

ABC (Avidin Biotin Complex) , yang menggunakan antibodl monoklonat. 

Karena pada antibodi tersebut secara spesifik mengikat pada .slrogen 

sehlngga lebih spesifik dibanding dengan antibodl pollklonat. Oalam 

membentuk runtutan silang protein juga menjadi salah satu kelem ahan pada 

imunohistokimia, karena hal ini mengakibatkan lertutupnya antigen jaringan 

tertenlu . Teknik pembukaan epitop dengan microwave telah disebut s.bagai 

teknik baru untuk imunohistokimia rutin (G ouwn AM, Oewver N, Battipora H., 

1993), yang telah direkomendasikan menjadi komponen integral imunostaining 

rutin (Leong AS Y, Miltios J ., 1993). Serta merupakan jalan baru untuk 

standarisasi dalam imunohlslokimia (SWanson PE ., 1993) 

Calorelll ot 8/. (1992) menunjukkan bahwa menggunakan microwave 

dengan buffer s~rat pH 6.0 temperatur 1000 C merupakan larutan yang erektif 

untuk pemulihan bagian epitop yang kemudian prosedur tersebut 

dikembangkan untuk banyakjaringan (Leong AS Y, Millios J., 1993). 

Pada beberapa antlbodi, maka Oako TRS, yang memberi hasil terbalk 

lerutama pada reseptor estrogen dan reseplor proge steron. Metode 
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pemeriksaan Imunohistoklmia reseptor estrogen dengan menggunakan antlbodl 

sposifik akan meningkalkan jumlah reseplor eslrogen dengan menyalukan 

digesli proleolnik dongan relrieval epnop menggunakan buffer s"ral pH 6.0 

lemperalur 1000 C. Dalam sludi lersebut lerlihal pula bahwa leknik ini 

memperbaiki imunost.ining pada semua antigen cara yang lidak seragam. 

Pada beberapa keadaan , papa ran pada presedur ini lidak memperbaiki 

imunoslaining , seperli halnya dengan anlibodi. Namun sebaliknya, perlakuan 

dengan menggunakan microwave dalam larutan buffer silral pH 6.0 lemperalur 

1000 C penling unluk penampakan reseplor eslrogen (Leong AS Y, Millios J ., 

1993). 

Hal ini menunjukkan bahwa iSliiah relrieval epilop anligen perlu diganli 

dengan relrieval epilop, karena hanya epilop anligen reseplor eslrogen yang 

dipulihkan, seperli pada imunoreaklM1as . Prosedur relrieval ep"op masih 

harus dikembangkan lebih lanjut , karena beberapa konsep dalam leknik 

relrieval ep"op . Karena dalam hubungan silang prolein yang dihasilkan dengan 

fiksasi formalin dapal dipulihkan dong an suhu yang linggi, maka akan 

menunjukkan perubahan denaturasi pada suhu anlara 70 0 e - gOoe, yang pad ~ 

prolein murni mengalami perubahan. Sedangkan prole in yang dinksasi dongan 

formalin dapal menahan denalurasi juga pada suhu yang sama. Pada jaringan 

yang fiksasi formalin memertukan waktu pemanasan yang lebih lama . 

Unluk mendapalkan imunoslalning yang oplimal, beberapa sludi lelah 

menunjukkan bahwa efek fiksasi formalin dapat dilakukan dengan pencucian 
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jaringan yang lebih lama dalam air alau pada buffer (Larsson L., 1993) . 

Se perli halnya yang dilakukan Calorelli 01 al (1982) bahwa ponggunaan 

microwave dengan buffer s~ral pada pH 6,0 unluk relrieval anllgen pada 

polongan jaringan berlapis parafin yang lelah difiksasi dengan formalin 

menunjukkan hasil yang oplimal alau hasil yang baik . 

Pada penel~ian ini mempunyai kelerbalasan, lerulama dalam 

menentukan jumlah reseptor estrogen pos~~ karena penghHungan terasa 

kasar. Keadaan tersebut dapat dikurangi dengan menghitung ulang 3 kali 

dlambil hasil rala-ralanya . Pad a saal ini penenluan jumlah reseptor estrogen 

digunakan sebagai dasar pemberian lerapi anli hormonal. Dari hasil penelitian 

ini ada perbedaan pada peningkalan jumlah reseplor eslrogen pada melode 

imunohistokimia menggunakan microwave dibandingkan dengan 

imunohislokimia lanpa menggunakan microwave pemeriksaan reseplor 

eslrogen kanker payudara jenis "infitraling duelar (NOS) . Pada pemeriksaan 

reseptor eslrogen kanker payudara jenis "infilraling duelal' (NOS) dengan 

jumlah reseplor eslrogen yang lebih banyak akan semakin progres~ bila lidak 

diberikan terapl anll hormonal, begilu pula seballknya pemerlksaan reseplor 

estrogen kanker payudara jenis "infilraling due/ar (NOS) yang jumlah 

reseplor eslrogennya sedikil « 10%), maka lidak perlu diberikan lerapl anti 

honnonal karena respon berkurang dan perlu kemolerapi. 

Dengan demikian perlu ada penelilian lanjulan ya ng dapat saling 

menunjang banya k faktor, sehlngga akan memperbaiki penelitian selanjutnya . 
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Dengan metode pemeriksaan imunohistoklmia yang menggunakan microwave, 

lerdapal perubahan ~ang dikelahui dalam reseplor eslrogen kanker pa~udara 

jenls "infitrating ductar (NOS) . Dari ha.1I pengamatan pad a penelHlan ini 

terlihat adanya perbedaan secara bermakna antara reseptor estrogen kanker 

pa~lIdara jenis "infitrating ductar (NOS) pada melode pemeriksaan 

imunihislokimia menggunakan microwave lebih meningkal jumlah reseplor 

estrogen dibanding metode pemeriksaan imunohistokimia tanpa menggunakan 

microwave. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Leong AS . Y I 

Millios . J ., 1993) ~ang mengemukakan bahwa melode pemeriksaan 

imunohlsloklmia menggunakan microwave dengan buter silral pH 6.0 dapat 

menlngkalkan jumlah reseplor est rogen kanker pa~udara jenis "infltrating 

ducta'" (NOS). 

pada hasil penelHian .a~a menllnjukkan bahwa penggunaan microwave 

dengan bufter sHral 6.0 pH 6.0 lemperalur 1000 C pada pemeriksaan 

imunohlslokimia ler~ala menunjukkan hasil reseptor eslrogen ~ang lebih 

ba~ak dan pemeriksaan ~ang lebih cepal daripada lanp a menggunakan 

microwave , yaitu : 

1. Ada perbedaan ~ang bermakna lenlang jumlah reseplor eslrogen dalam 

jarlngan tumor pada pemeriksaan menggunakan microwave dibandingkan 

tanpa microwave (p < O,OS). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH PEMERIKSAAN METODEMICROWAVE ... SUPENI



59 

2. Ada perbedaan yang bermakna lenlang lama pomeriksaan, dongan I lesl 

berpasangan anlara yang menggunakan mnicrowave dan lanpa 

menggunakan microwave dengan pemedaan waktu 2 jam 10 men~ . 

Hal ini disebabkan oleh karena lerbukanya ep~op reseplor eslrogen 

yang dlsebabkan oleh pengaruh microwave sehingga lidak menghalangi roaks l 

antigen antibodl. Tertu1upnya ep~op ini disebabkan karena denalurasi prolein 

antigen oleh fiksasl formalin dan deparafinisasi yang kurang sempurna , dengan 

menggunakan microwave dengan burfer s~ral pH 6.0 lemperalur 1000 C, 

rekasl anligen anlibodi tidak lerhalangi. 
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